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Abstrak

Pembelajaran inovatif di abad 21 merujuk pada framework for 21st century learning
yang memerlukan pemahaman mengenai pemanfaatan perkembangan teknologi
informasi dan komunisi dalam pembelajaran abad 21. Pembelajaran Abad 21
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi.
Pembelajaran yang dirancang harus mampu mengakomodasi kebutuhan peserta
didik sesuai dengan perkembangan zaman. Implementasi Kurikulum Merdeka yang
telah dicanangkan sejalan dengan perkembangan abad 21, sehingga seluruh pihak
yang terlibat dalam dunia pendidikan, khususnya guru harus mampu merancang
pembelajaran inovatif dengan student centered (berpusat pada siswa). Pelatihan ini
diselenggaran di SMP Negeri 2 Galesong Utara yang diikuti oleh guru dari berbagai
mata pelajaran. Metode pelaksanaan kegiatan ini dengan metode cerama, tanya
jawab, pelatihan dan pendampingan merancang pembelajaran inovatif. Berdasarkan
hasil pengamatan dalam pelaksanaan kegiatan ini, para peserta mendapatkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang pembelajaran inovatif serta
memberikan respon yang sangat baik terhadap pelakasanaan keiatan yang telah
dilakukan.
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Pendahuluan

Kehidupan manusia setiap harinya mengalami perubahan dari masa ke masa hingga
saat ini telah memasuki abad 21 yang 7ditandai dengan keterbukaan secara global
(Amaliyah et al, 2022; Ariyana et al, 2018). Perubahan tidak hanya terjadi di sector
ekonomi dan sosial, akan tetapi merambah ke semua lini termasuk sector pendidikan
(BPSN, 2006). Perubahan yang terjadi sangat cepat mengharuskan sekolah harus
mempersiapkan peserta didik adaptif terhadap perubahan, terampil sesuai dengan
kebutuhan kerja, mahir teknologi dan mampu memecahkan persolan yang dihadapinya
(Daryanto, 2014; Effendi et al, 2019).

Perubahan pada setiap aspek kehidupan sejalan dengan perubahan yang terjadi di
era globalisasi dan keterbukaan (Saparuddin et al, 2022). Mengalirnya informasi dan
berbagai sumber daya secara bebas dalam konteks interaksi lintas negara telah
membawa perubahan besar yang belum pernah terjadi sebelumnya. Ini menunjukkan
bahwa kekuatan sebuah negara tidak tergantung pada sumber daya alamnya (Karim,
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2018), tetapi lebih pada sumber daya manusianya—yakni sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengubah berbagai
sumber daya dan aset yang ada, yang dalam kasus ini menjadi sangat jelas bahwa
komponen pendidikan sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia
(Saparuddin et al, 2022; Saparuddin et al, 2021).

Pembelajaran inovatif di abad 21 dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan
yang dilakukan dan dikembangkan oleh guru untuk merancang pembelajaran dengan
tujuan membantu siswa memperoleh pengetahuan dan memperoleh keterampilan
inovatif yang sesuai dengan era modern (Miyarso, 2019; Muhali, 2019) . Perkembangan
Teknologi informasi dan komunikasi terus mengalami peningkatan dalam berbagai
bidang seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia, salah satunya dalam bidang
pendidikan (Waluyo et al, 2021; Warsita, 2017). Memasuki Abad 21, Teknologi Infomasi
dan Komunikasi (TIK) sekarang ini sangat dibutuhkan sehingga pentingnya penggunaan
pembelajaran berbasis IT (Infomation Technology) dalam kegiatan pembelajaran
semakin besar (Rahmawati et al, 2022; Rahman et al, 2021).

Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Pada akhirnya, hasil belajar siswa dan
kualitas peserta didik dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi yang lebih tepat
dan bermanfaat (Mudrikah et al, 2022; Rahayu et al, 2022). Pembelajaran harus
difokuskan pada keterampilan modern seperti berpikir, manajemen dan pengembangan
diri, kemampuan berkomunikasi, kemampuan untuk menyesuaikan atau menyesuaikan
diri dengan situasi baru, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang tidak
biasa (Nurcahyo et al, 2022; Ivone et al, 2020).

Kemampuan siswa untuk memproses dan memahami informasi secara verbal dan
nonverbal dikenal sebagai kemampuan berkomunikasi. Penyelesaian masalah non-rutin
adalah kemampuan siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir mereka untuk
menilai data, mengenal pola, dan mempersempit masalah untuk menemukan masalah
utama dalam pembelajaran. Pembelajaran inovatif mengarah pada pendidikan yang
lebih berpusat pada peserta didik. Proses pembelajaran dirancang, disusun, dan
dikondisikan dengan cara yang memungkinkan siswa belajar (Sunarto et al, 2023).
Pembelajaran berpusat pada siswa menekankan pentingnya memahami konteks peserta
didik. Ini adalah titik awal dari seluruh rancangan proses pembelajaran. Hubungan
antara guru dan murid berkembang menjadi hubungan yang saling belajar dan
membangun (Pristiwati, 2019; Harjono et al, 2019).

Seluruh perencanaan dan proses pembelajaran berpusat pada autonomi siswa
sebagai individu dan subjek pendidikan. Dalam pendekatan pembelajaran hal ini disebut
student centered learning atau pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Pelaksanaan
pembelajaran sedapat mungkin menumbuhkembangkan potensi seluruh peserta didik
dengan melibatkan merkea dalam aktivitas pembelajaran (Sole et al, 2018). Peserta
didika harus memiliki peran yang lebih besar dalam proses belajarnya. Guru bertindak
sebagai fasilitator, menfasilitasi siswa dalam belajar (Heldawati et al, 2023). Selain itu,
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pembelajaran juga harus menyenangkan; tugas guru adalah membuat suasana belajar
yang menyenangkan sehingga siswa dapat memusatkan perhatian mereka sepenuhnya
pada pelajaran. Pada implementasi kurikulum merdeka sendiri lebih berfokus pada
peserta didik atau student centered. Hal tersebut membuat guru haru memberikan
fasilitas yang dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran. Dengan adanya
kurikulum merdeka, pembelajaran menjadi lebih berusaha untuk mengembangkan dan
juga mendorong potensi dan bakat dari peserta didik. Hal tersebutlah yang membuat
pembelajaran harus dilakukan secara inovatif.

Penerapan pembelajaran inovatif dalam kurikulum Merdeka membantu siswa
memperoleh keterampilan yang penting untuk menjadi pemikir kritis dan problem
solver. Ini juga membantu mereka membangun kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain dan memahami perspektif yang berbeda. Namun, penerapan pembelajaran
inovatif juga memerlukan perubahan dalam cara guru mengajar. Guru harus memiliki
keterampilan dan keahlian untuk menggunakan metode inovatif dan memfasilitasi
pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Guru juga harus memiliki dukungan dari
sekolah dan masyarakat untuk memastikan bahwa pembelajaran inovatif diterapkan
dengan efektif (Gunawan et al, 2019). Berdasarkan pentingnya meningkatkan
kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran inovatif, maka dengan
dilaksanakannya program pengabdian masyarakat lewat pelatihan ini diharapkan guru
mampu merancang sendiri pembelajaran inovatif dan mampu mengaplikasikannya
dalam ruan kelas.

Metode

Kegiatan ini berupa pelatihan merancang pembelajaran inovatif bagi guru yang
dilaksanakan di ruang guru SMP Negeri 2 Galesong Utara, Kabupaten Takalar dengan
menggunakan teknik ceramah, tanya jawab, dan latihan dan pendampingan dengan
media LCD dan PowerPoint sebagai sumber daya utama. Pada kegiatan ini peserta
dilatih cara mengembangkankan pembelajaran inovatif sesuai dengan kebetuhun
kurikulum yang terbaru.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui (1) metode ceramah, yang bertujuan untuk
memantapkan ide dan prinsip pengembangan pembelajaran inovatif; LCD digunakan
sebagai media, dan setiap peserta mendapatkan ringkasan materi yang disampaikan
oleh masing-masing pemateri; (2) metode tanya jawab, berlangsung pada saat pemateri
telah selesai menyampaikan materi; (3) latihan dan pendampingan Tim membagikan
lembar kerja yang berisi tentang tuntunan dalam mengembangkan pembelajaran
inovatif. Pada akhir latihan, dilakukan diskusi secara klasikal, satu kelompok
menyampaikan hasilnya, dan kelompok lain menanggapi. Setelah kegiatan berakhir,
dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara untuk mengetahui
pendapat peserta tentang proses dan hasil kegiatan.
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan ini untuk melatih guru-guru merancang pembelajaran
inovatif sesuai dengan kebutuhan abad 21 dan juga terintegrasi dengan kurikulum
merdeka (Ahmal et al, 2020). Pelaksanaan kegiatan ini merupakan salah satu penunjang
dalam pengembangan keprofesionalan berkelanjutan khususnya pada kemampuan
pedagogis guru. Kegiatan ini terdirai atas tiga tahapan yakni pemaparan materi, tanya
jawab dan pelatihan dan pendampingan merancang pembelajaran inovatif (Yuliardi et
al, 2023). Kegiatan pelatihan dilaksanakan diruang kelas SMP Negeri 2 Galesong Utara,
Kabupaten Takalar yang diikuti oleh 15 orang orang peserta guru beberapa bidang
studi.

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi tentang pembelajaran inovatif. Adapun
pokok materi meliputi defenisi pembelajaran inovatif, urgensi penerapan pembelajaran
inovatif di abad 21, relevansi pembelajaran inovatif dengan capaian kurikulum, jenis-
jenis pembelajaran inovatif dan prinsip pengembangan pembelajaran inovatif (Serevina
et al, 2022). Pada tahap penyajian materi, narasumber menggunakan media ppt dan
berbantuan LCD, para peserta terlihat antusias menyimak paparan materi dari
narasumber.

* Gambar 1. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 7

Pembelajaran inovatif di abad kedua puluh satu merujuk pada rangka kerja
pembelajaran abad kedua puluh satu yang terdiri dari hal-hal berikut: (1) lingkungan
pembelajaran, (2) pengembangan keterampilan profesional, (3) kurikulum dan
instruksional, dan (4) standar dan penilaian. Ini berfungsi sebagai gerbang masuk untuk
menuju era globalisasi agar mampu bersaing di dunia kerja (Wahyuni et al, 2021). Fokus
topik dan tema abad kedua puluh satu sebagai fondasi akademik abad kedua puluh satu;
elemen kehidupan dan karir, kemampuan belajar dan inovasi, keterampilan informasi,
media, dan teknologi sebagai produk belajar siswa.

Adapun Dalam era digital saat ini, kompetensi 4C—Critical Thinking, Creative
Thinking, Collaboration, and Communication—dianggap penting. Berpikir Kkritis,
berpikir kreatif, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan baik adalah semua
kemampuan ini yang diharapkan dapat ditanamkan dalam proses pembelajaran
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sehingga dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang dapat mengembangkan
kompetensi abad 21 terhadap peserta didik. Berdasarkan PP Nomor 74 Tahun 2008,
kompetensi guru didefinisikan sebagai "kompetensi guru sebagaimana meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. (Rahayuningsih et al, 2022)"

Model Pembelajaran inovatif di abad 21 dapat diartikan sebagai suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas melalui pencapaian keterampilan-keterampilan inovatif abad 21 (Haeruddin et al,
2020). Pembelajaran inovatif abad kedua puluh satu berfokus pada pengembangan
keterampilan penting yang diperlukan untuk kesuksesan abad kedua puluh satu, seperti
keterampilan hidup dan Kkarir, keterampilan inovasi dalam pembelajaran, dan
keterampilan informasi, media, dan teknologi informasi. Model pembelajaran inovatif
abad 21 yang dapat diterapkan yaitu model Pembelajaran Higher Order Thinking Skill,
model pembelajaran penyingkapan/penemuan (Discovery/Inquiry Learning), model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) dan model pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning/ P]BL) (Priambudi, 2022; Imron, 2022).

Kegiatan selanjutnya setelah pemaparan materi adalah tanya jawab. Peserta
diberikan kesempatan berdiskusi ataupun mengajukan pertanyaan kepada narasumber
mengenai materi yang telah disajikan, narasumber juga meminta para guru
mengutarakan keresahan ataupun kesulitan yang dialami selama ini dalam merancang
pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum. Beberapa guru mengajukan pertanyaan dan
sharing pengalaman, diantaranya mengenai kesulitan mengimplemntasikan
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah karena siswa terbiasa belajar
dengan pendekatan “teacher centered”, ketika diubah menjadi pembelajaran yang
berpusat ke siswa, mereka sulit menyelesaikan tugas yang diberikan, begitupun dengan
penguasaan materi yang menurun ketika mereka diminta untuk belajar secara mandi
mengenai konsep materi. Permasalahan lainnya yang diajukan oleh peserta adalah
keterbatasan bahan bacaan dan dukungan sarana prasarana yang terkadang
menghambat kecepatan belajar siswa jika diarahkan ke pembelajaran berbasis IT.
Melalui kegiatan diskusi dengan narasumber, para peserta mendapatkan pemahaman
mengenai langkah praktis implementasi pemeblajaran inovatif abad 21 (Anggraeni et al,
2018).

Inti dari kegiatan ini adalah melatih guru merancang pembelajaran inovatif, yang
diharapkan diakhir kegiatan para peserta menghasilkan satu rancangan pembelajaran
inovatif. Untuk mencapai tujuan ini, setelah pemaparan materi dan tanyajawab, para
peserta diminta untuk menyusun pembelajaran inovatif sesuai dengan bidang studi
masing-masing. Peserta diarahkan mengacu pada prinsip pengembangan pembelajaran
inovatif diantaranya capaian pembelajaran, materi, karakter peserta didik, dan
dukungan sarana prasarana. Narasumber melakukan pembimbingan lansung dengan
melihat hasil kerja setiap peserta dan memberiakan arahan dalam pengembangan
rancangan pembelajaran. Terlihat peserta antusias menyusun rancangan pembelajaran,
dan aktif mengajukan pertanyaan disela-sela aktivatasnya.
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Gambar 2. Foto bersama para pe;t“cil pelatihan

Sebelum acara berakhir, dilakukan penilaian untuk mengetahui respon peserta
terhadap kegiatan pelatiahan yang telah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman dan penerimaan peserta terhadap materi yang telah diberikan.
Berdasarkan respon dari peserta pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam merancang pembelajaran inovatif abad 21. Selain itu, para
peserta menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini sangat membantu mereka untuk
mengatasi kesulitan yang mereka alami dalam menyusun pembelajaran yang sejalan
dengan keinginan kurikulum. Mereka berharap, kegiatan yang seperti ini dapat
dilaksankan kembali dan dapat diraskan manfaatnya oleh peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan workshop pengabdian masyarakat bahwa dalam
meningkatkan pemahaman pembelajaran berbasis IT diperlukan pemahaman mengenai
pembelajaran abad 21. mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Pembelajaran yang
dirancang harus mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik sesuai dengan
perkembangan zaman. Implementasi Kurikulum Merdeka yang telah dicanangkan
sejalan dengan perkembangan abad 21, sehingga seluruh pihak yang terlibat dalam
dunia pendidikan, khususnya guru harus mampu merancang pembelajaran inovatif
dengan student centered. Salah satu pengaplikasian pembelajaran IT pada abad ke-21
saat ini adalah dengan memahami kompetensi dasar abad 21, kerangka Kkerja
pembelajaran inovatif abad 21, dan model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran.
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